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A B S T R A K 
Era digital telah membentuk budaya instan yang sangat memengaruhi 
pola pikir dan perilaku Generasi Z (Gen Z), terutama dalam pengambilan 
keputusan jangka panjang. Budaya instan mendorong keinginan untuk 
hasil cepat dan kepuasan sesaat, yang berdampak pada rendahnya 
kesadaran risiko jangka panjang, khususnya dalam perilaku keuangan. 
Studi ini bertujuan untuk mengkaji karakteristik budaya instan di 
kalangan Gen Z dan implikasinya terhadap perencanaan keuangan, 
pengelolaan risiko, serta minat terhadap layanan keuangan syariah. 
Melalui pendekatan deskriptif-kualitatif dengan analisis literatur, 

ditemukan bahwa budaya instan berkontribusi terhadap pola konsumsi impulsif, minimnya perencanaan 
finansial, dan tekanan psikologis akibat ekspektasi kesuksesan instan. Namun, terdapat peluang bahwa nilai-
nilai keuangan syariah seperti keadilan, transparansi, dan keberlanjutan dapat menjadi solusi alternatif 
dalam membentuk perilaku keuangan Gen Z yang lebih sadar risiko dan berorientasi jangka panjang. Hasil 
kajian ini diharapkan menjadi acuan dalam penyusunan strategi literasi keuangan syariah yang adaptif 
terhadap karakteristik digital dan psikologis Gen Z..  

A B S T R A C T 
The digital era has formed an instant culture that greatly influences the mindset and behavior of 
Generation Z (Gen Z), especially in long-term decision making. Instant culture encourages the desire for 
quick results and instant gratification, which has an impact on low long-term risk awareness, especially in 
financial behavior. This study aims to examine the characteristics of instant culture among Gen Z and its 
implications for financial planning, risk management, and interest in Islamic financial services. Through a 
descriptive-qualitative approach with literature analysis, it was found that instant culture contributes to 
impulsive consumption patterns, minimal financial planning, and psychological stress due to expectations 
of instant success. However, there is an opportunity that Islamic financial values such as fairness, 
transparency, and sustainability can be an alternative solution in shaping the financial behavior of Gen Z 
to be more risk-aware and long-term oriented. The results of this study are expected to be a reference in 
developing an Islamic financial literacy strategy that is adaptive to the digital and psychological 
characteristics of Gen Z. 
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Pendahuluan  

Pada era digital yang serba cepat dan penuh perubahan ini, budaya instan telah 
menjadi fenomena sosial yang menyatu dengan kehidupan sehari-hari, terutama di 
kalangan Generasi Z (Gen Z). Generasi Z merupakan kelompok yang paling terdampak 
oleh adanya fenomena di era digital ini. Generasi Z mengacu pada indifidu yang lahir kira-
kira antara pertengahan tahun 1990-an hingga awal tahun 2010 -an, yang ditandai 
dengan nilai-nilai unik, keterampilan, dan harapan mereka jika dibandingkan dengan 
generasi sebelumnya (Fotaleno & Batubara, 2024). Generasi Z ini tumbuh pada 
lingkungan yang serba cepat, dimana lingkungan yang dipenuhi dengan kemajuan 
teknologi informasi dan media sosial, yang menampilakan gaya komunikasi yang santai, 
cepat, kreatif seperti penggunaan mahasa gaul dan juga emotikon dalam berkomunikasi 
(Rufaid, 2023). Salah satu ciri dominan tersebut, yang menjadi pengaruh terhadap pola 
pikir, gaya hidup, serta perilaku Gen Z dalam berbagai aspek kehidupan. Budaya instan 
dan serba cepat inilah yang memunculkan keinginan untuk memperoleh hasil, kepuasan, 
maupun solusi secara cepat dan praktis tanpa banyak menunggu ataupun melalui proses 
yang lama (Salsabila et al., 2024).  

Namun, di balik kemudahan yang ditawarkan, budaya instan seperti 
ketergantungan terhadap teknologi ini dapat mengurangi kemampuan Gen Z dalam 
membangun keterampilan sosial yang ensesial, seperti memahami perasaan orang lain 
(empati), kerja sama, serta kemampuan dalam menyelesaikan konflik membawa 
tantangan cukup serius yang merupakan sebuah risiko jangka panjang (Nur Miyazaki et 
al., 2024). Tidak hanya itu, kesadaran risiko jangka panjang merujuk pada kemampuan 
individu untuk mengenali, mengevaluasi, dan mengelola potensi dampak negatif dari 
keputusan yang diambil pada masa depan dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk 
perilaku keuangan.  

(Ningtyas et al., 2024) menegaskan bahwa keputusan investasi generasi Z 
dipengaruhi secara signifikan oleh faktor-faktor yang berkembang melalui media sosial. 
Sebagai generasi yang tumbuh dalam ekosistem yang serba cepat, dibentuk oleh 
budaya instan yang mendorong kepuasan sesaat dan pola konsumsi pragmatis. 
Kemudahan dan kecepatan terhadap akses informasi, transaksi, dan hiburan 
menyebabkan kecenderungan untuk menghindari proses yang menuntut waktu, dan 
pertimbangan. Pola pikir ini berpotensi memengaruhi cara Gen Z memandang 
perencanaan keuangan jangka panjang dan pengelolaan risiko, termasuk dalam hal 
investasi, tabungan, dan pengambilan keputusan ekonomi lainnya. 

Kehadiran bank syariah dalam hal ini menawarkan solusi alternatif terhadap sistem 
keuangan yang tidak hanya berbasis pada keuangan materi, tetapi juga menekankan 
prinsip kehati-hatian, keberlanjutan dan nilai-nilai etika yang sesuai dengan prinsip 
syariah. Produk dari bank syariah sendiri telah berlandaskan pada prinsip bagi hasil, 
keadilan, dan larangan terhadap riba dapat menjadikan sebuah sarana edukatif dalam 
membentuk perilaku keuangan yang bertanggung jawab dan berorientasi jangka 
Panjang. Hal ini memunculkan pertanyaan mengenai sejauh mana nilai-nilai bank syariah 
dapat selaras dengan preferensi dan karakteristik Gen Z yang cenderung terpengaruh 
oleh budaya instan. 
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Artikel ini bertujuan untuk mengkaji fenomena budaya instan di kalangan Gen Z 
dari mengidentifikasi karakter budaya instan Gen Z serta mengkaji pengaruh budaya 
instan terhadap perilaku keuangan Gen Z, dengan fokus pada kesadaran risiko jangka 
Panjang dan kecenderungan dalam memanfaatkan layanan bank syariah. Dengan 
demikian, Studi ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang membantu 
mempersiapkan generasi muda menghadapi masa depan dengan penuh kesiapan dan 
kecermatan dalam merumuskan strategi literasi keuangan syariah yang lebih adaptif dan 
responsive terhadap karakteristik sosial dan psikologis Gen Z di era yang derba digital 
ini.   

Pembahasan  

Mengidentifikasi Karakteristik Budaya Instan di Kalangan Gen Z 

Budaya instan merupakan cerminan terhadap dorongan atas cara berpikir dan 
berperilaku yang lebih mengutamakan hasil secara cepat melalui proses yang singkat 
dan minim rintangan (Budiatmaja, 2022). Bagi Generasi Z, budaya ini bukan sekadar gaya 
hidup, melainkan sudah menjadi bagian dari identitas sosial dan juga psikologis yang 
dibentuk oleh lingkungan digital yang serba cepat dan terkoneksi. Memahami secara 
mendalam karakteristik yang ada pada Gen Z terhadap budaya instan menjadi sangat 
penting untuk memahami bagaimana pola pikir dan perilaku mereka terbentuk, serta 
dampak terhadap cara mereka dalam membuat Keputusan dan menjalin hubungan 
sosial. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), karakteristik merupakan sebuah 
tanda atau ciri yang digunakan untuk mengidentifikasi suatu hal. Karakteristik dapat 
diartikan juga sebagai sesuatu membedakan satu hal dengan lainnya (Setiawan et al., 
2024).  

Salah satu ciri yang mencolok yang melekat pada Gen Z ini tercermin dalam 
kebiasaan individu untuk mengambil Keputusan secara cepat dan implusif, tampa 
adanya pertimbangan mendalam yang dilalui atau analisis risiko yang memadai 
(Salsabila et al., 2024). Lingkungan digital yang serba cepat dan menawarkan 
kemudahan instan, seperti belanja online hanya dengan sekali klik atau mengikuti 
beberapa tren tampa adanya riset yang dilakukan terlebih dahulu. Hal tersebut 
mendorong kebiasaan yang memberikan dampak negative yang serius, terutama jika 
menyangkut hal yang penting seperti kesehatan mental, pendidikan, dan keuangan.  
pentingnya penanaman empati digital di era society 5.0 sebagai upaya membangun 
interaksi sosial yang sehat dan beretika dalam lingkungan digital(Fitriani et al., 2022). 

Salah satu ciri yang menonjol dari budaya instan yakni kenginan Gen Z dalam 
meraih kesuksesan dengan cepat serta pola konsumsi informasi yang serba cepat dan 
visual. Berbeda dengan generasi sebelumnya dimana cenderung menghargai sebuah 
proses Panjang dan pengalaman berliku dalam mencapai tujuan, Gen Z lebih 
megharapkan pencapaian yang instan dan nyata dalam waktu yang singkat, mereka 
terbiasa menerima informasi secara terfrakmentasi tanpa mendalami konteks, sehingga 
mereka lebih tertarik pada konten yang cepat dan langsung berdampak secara 
emosional, debanding dengan konten yang penjang yang butuh waktu untuk dipahami 
atau dinikmati. Kebiasaan inilah yang memperkuat pola piker serba instan (Hafiz & 
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Haqqi, 2025). Hal ini banyak dipengaruhi oleh eksposur mereka terhadap kisah-kisah viral 
kesuksesan yang banyak ditampilkan di media sosial seperti konten dari para influencer 
yang meraih penghasilan besar dengan cepat. Hal tersebut mendorong ekspetasi 
generasi Z untuk mencari jalan pintas dan solusi cepat, yang terkadang mengabaikan 
tahapan penting dalam proses pengembangan diri dan pematangan pengalaman. 
Kondisi ini mendorong kecenderungan mengambil Keputusan secara impulsive, seperti 
membeli produk secara spontan atau mengikuti tren tanpa pertimbangan matang, atau 
sering disebut dengan istilah “fomo”, yang dapat berisiko pada aspek penting 
kehidupan seperti Pendidikan dan keuangan (Sari et al., 2024).  

Di sisi lain, kebutuhan akan grafikasi melalui like dan komentar juga memperkuat 
dorongan psikologis untuk merasa diakui secara instan, namun berisiko memunculkan 
kecanduan dan tekanan sosial berkepanjangan. Budaya ini tidak berdiri sendiri, 
melainkan dibentuk oleh lingkungan digital yang didorong melalui algoritma yang ada 
dan juga tekanan sosial untuk selalu relevan di dunia maya. Akumulasi faktor-faktor ini 
menjadikan budaya instan sebagai pola hidup dominan di kalangan Gen Z, yang sering 
kali mengabaikan pentingnya proses dan ketahanan jangka panjang. 

Analisis Dampak Budaya Instan terhadap Kesadaran Risiko Jangka Panjang 

Budaya instan yang berkembang di kalangan Generasi Z telah memengaruhi pola 
pikir mereka, menggeser fokus dari perencanaan jangka panjang dan strategis menuju 
pencapaian hasil yang cepat dan instan. Hal ini berdampak pada penurunan kemampuan 
mereka dalam mempertimbangkan risiko dan konsekuensi dari keputusan yang diambil. 
Menurut (Rahayu et al., 2024) pengendalian pola pikir dan emosi merupakan langkah 
penting dalam menjaga keseimbangan diri serta meningkatkan kualitas hidup individu. 
Dalam konteks keuangan, misalnya, Generasi Z cenderung melakukan pengeluaran 
konsumtif yang berlebihan atau investasi tanpa riset memadai karena terburu-buru ingin 
memperoleh keuntungan cepat (A. I. C. Putri, 2021). Dalam konteks pendidikan dan 
karier, mereka mungkin mengambil keputusan perubahan jurusan atau pekerjaan secara 
impulsif tanpa mempertimbangkan konsekuensi jangka panjang terhadap 
perkembangan karier mereka (Sa’adah et al., 2025). Selain itu, budaya instan juga 
berdampak pada pengembangan disiplin dan kesabaran sebagai dua elemen penting 
dalam manajemen risiko jangka panjang. Dalam budaya yang menuntut kepuasan cepat, 
Generasi Z kurang terbiasa menghadapi proses yang berkelanjutan dan memerlukan 
waktu yang cukup lama untuk mencapai tujuan (Rodliyah, 2024). Kurangnya kesabaran 
ini berpotensi melemahkan motivasi dan ketahanan mereka dalam menghadapi 
tantangan jangka panjang serta mengabaikan kemungkinan risiko yang memerlukan 
perhatian dan penanganan berkelanjutan (Murnitasari et al., 2024).  

Selain dari aspek keputusan dan perencanaan, budaya instan juga dapat 
berdampak negatif terhadap kesehatan mental dan emosional Generasi Z. Ekspektasi 
untuk selalu cepat meraih kesuksesan dan kepuasan dapat menimbulkan tekanan 
psikologis yang besar apabila harapan tersebut tidak terpenuhi secara instan. 
Kegelisahan, stres, dan perasaan tidak puas menjadi risiko jangka panjang yang perlu 
diwaspadai. Kondisi ini seringkali diabaikan karena fokus yang lebih besar pada stimulus 
sesaat daripada perawatan kesehatan mental yang berkelanjutan (Abdulah et al., 2023). 
Budaya instan cenderung menghambat kemampuan Generasi Z untuk mengembangkan 
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kesiapan menghadapi ketidakpastian dan dinamika masa depan yang kompleks. Dengan 
menomorsatukan hasil instan, mereka kurang siap untuk mengantisipasi perubahan dan 
risiko yang berkembang secara bertahap. Padahal, dalam dunia yang penuh 
ketidakpastian, kemampuan untuk merencanakan, mengelola risiko, dan beradaptasi 
secara proaktif sangatlah krusial (Murnitasari et al., 2024). Kurangnya kesadaran ini 
dapat menempatkan Generasi Z pada posisi yang lebih rentan terhadap kegagalan dan 
kerugian yang bisa berdampak pada kualitas hidup jangka panjang. 

Perilaku Keuangan Gen Z di Era Digital 

Generasi Z yang merupakan generasi digital native yang sangat melekat dengan 
teknologi sejak usia dini. Hal tersebut yang menjadikan pengaruh terhadap cara mereka 
dalam berinteraksi dengan uang, melakukan transaksi, hingga pengambilan Keputusan 
financial. Gen Z cenderung memiliki pola pengeluaran yang lebih fleksibel dan 
konsumtif, terutama dipengaruhi oleh media sosial dan gaya hidup yang serba cepat 
(Wibowo & Ayuningtyas, 2024). Dalam melakukan transaksi keuangan saat ini dapat 
melalui banyak cara lewat platform seperti e-wallet (OVO, GoPay, DANA), QRIS maupun 
berbagai aplikasi mobile banking. Mereka mengutamakan kecapatan dan kemudahan 
dalam bertransaksi dan itu sejalan dengan karakter budaya instan yang menekankan 
hasil cepat tampa proses Panjang (Maulidah et al., 2022). Sebagian besar pengeluaran 
Gen Z dialokasikan untuk gaya hidup seperti makanan siap saji, hiburan digital, dan 
belanja e-commerce (Arnoldus et al., 2025). Minimnya penggunaan uang tunai dan 
pencatatan keuangan membuat kurangnya kesadaran terhadap kontrol pengeluaran 
dan risiko konsumtif. 

Selain pola penggunaan uang yang cenderung konsumtif dan serba digital, 
kebiasaan menabung dan berinvestasi juga menunjukkan karakteristik yang dipengaruhi 
oleh gaya hidup instan. Menabung lebih sering dilakukan melalui aplikasi keuangan 
digital dan motivasi tersebut sering bersifat jangka pendek. Demikian pula dalam 
investasi, kebanyakan dari mereka tertarik untuk berinvestasi yang memiliki risiko tinggi 
seperti kripto atau saham karena tren di media sosial, bukan karena pemahaman yang 
mendalam terhadap risiko (Asyarofah et al., 2023). Selain itu, komsumsi digital turut 
membentuk perilaku financial Gen Z secara keseluruhan yang disebabkan dari paparan 
konten para influencer dari beberapa platform seperti tiktok dan Instagram. Hal 
tersebut sangat mempengaruhi Keputusan belanja tanpa mempertimbangkan rasional. 
Perubahan perilaku Gen Z dalam memanajemen keuangan, menjadi sebuah tantangan 
tersendiri dalam membentuk kesadaran risiko jangka panjang. 

Minat dan pemanfaatan layanan bank syariah 

Seiring dengan perkembangan ekosistem keuangan yang semakin digital dan 
serba cepat, layanan keuangan syariah dihadapkan pada tantangan sekaligus peluang 
dalam menarik minat Gen Z sebagai generasi pengguna masa depan. Meski pola pikir 
Gen Z serta perilaku financialnya banyak dipengaruhi oleh budaya instan. Namun 
beberapa dari Generasi Z ini, menunjukkan ketertarikan awal terhadap prinsip keuangan 
syariah yang dinilai lebih etis, trasparan, dan sejalan dengan nilai-nilai keagamaan (R. A. 
Putri, 2016). Ketertarikan terhadap keuangan syariah ini, menjadikan bank syariah 
sebagai lembaga keuangan yang tidak hanya menghindari riba, tetapi juga menekankan 
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pada keadilan, kemitraan serta tanggung jawab sosial mulai dipandang oleh kalangan 
Gen Z (Wahyuni & Sukti, 2025). Bagi Gen Z yang memiliki latar belakang pendidikan 
agama, prinsip-prinsip ini menjadikan nilai tambah yang dapat meningkatkan 
kepercayaan terhadap sistem syariah.  

Salah satu pendorong utama Gen Z sangat adaptif terhadap perubahan dalam 
memanfaatkan layanan bank syariah adalah nilai religius dan spiritual yang masih 
dijunjung tinggi meski berada dalam era modern (Satrio & Iqbal, 2022). Banyak dari 
mereka yang tetap berusaha menjalani kehidupan sesuai dengan landasan syariah, 
termasuk dalam aspek financial, sehingga layanan keuangan bebas riba dan spekulasi 
menjadi pilihan yang relevan untuk menjaga integritas spiritual. Selain itu bank syariah 
juga dipandang memiliki citra etis dan amanah, dimana sistem bagi hasil mencerminkan 
prinsip keadilan dan kemitraan, bukan hanya sekedar hubungan antar nasabah dan 
penyedia jasa. Hal ini sejalan dengan semangat keadilan sosial dan tanggung jawab 
sosial yang menjadi perhatian besar kalangan muda saat ini. Tak kalah penting, 
kemapuan bank syariah melakukan inovasi melalui digital layanan seperti mobile 
bangking, QRIS, dan aplikasi syariah menjadi daya tarik bagi Gen Z yang mengutamakan 
kemudahan dan kecepatan.  Minat ini didukung oleh meningkatkanya literasi keuangan 
syariah melalui media sosial, webinar dan edukasi kampus, yang menumbuhkan 
pemaham bahwa sistem ini relevan dan rasional (Ikhwan et al., 2024). Dukungan dari 
keluarga dan komunitas bernilai turut berperan memperkuat preferensi terhadap 
transaksi keuangan yang halal. Selain itu, kesadaran akan risiko sistem konvensional 
mendorong Gen Z memilih bank syariah sebagai alternatif yang lebih stabil dan 
berkelanjutan. 

Kesimpulan dan Saran  

Budaya instan yang berkembang pesat di era digital telah membentuk pola pikir 
dan gaya hidup Generasi Z secara signifikan. Kemudahan akses terhadap teknologi dan 
informasi mendorong Gen Z untuk terbiasa memperoleh hasil secara cepat tanpa 
melalui proses yang Panjang yang menimbulkan dampak dalam berbagai aspek 
kehidupan mereka, mulai dari cara berpikir, pengambilan keputusan, hingga perilaku 
keuangan. Gen Z cenderung bersikap impulsif, minim perencanaan jangka panjang, dan 
kurang mempertimbangkan risiko dalam setiap keputusan, khususnya dalam hal 
keuangan dan investasi. 

Ketergantungan terhadap gratifikasi instan juga berdampak negatif terhadap 
kemampuan mereka dalam membangun ketahanan emosional dan menghadapi 
tantangan jangka panjang, termasuk risiko kesehatan mental. Dalam konteks keuangan, 
budaya instan menciptakan kebiasaan konsumtif dan pengambilan keputusan keuangan 
yang kurang bijaksana. Meskipun demikian, terdapat peluang positif melalui minat 
sebagian Gen Z terhadap nilai-nilai keuangan syariah, yang menekankan prinsip keadilan, 
etika, dan keberlanjutan. Bank syariah, dengan pendekatan digital yang adaptif dan 
prinsip spiritual yang kuat, berpotensi menjadi solusi edukatif untuk membentuk 
perilaku keuangan Gen Z yang lebih sadar risiko dan berorientasi jangka panjang. 
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Dengan demikian, upaya literasi keuangan khususnya yang berbasis nilai syariah, 
perlu ditingkatkan agar dapat menjembatani tantangan budaya instan dan membangun 
generasi muda yang lebih tangguh, bijak, dan siap menghadapi masa depan secara 
berkelanjutan. 
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